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ABSTRAK
Nama : Najla Nabila Zarco
Jurusan : llmu Komunikasi

Pola Komunikasi Keluarga Dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender di
Kelurahan Gajah Sakti

Judul tentang pola komunikasi keluarga dalam konteks kesetaraan gender di
Kelurahan Gajah Sakti, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, menyoroti
dinamika kompleks dalam hubungan antaranggota keluarga. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana kesetaraan gender dalam
pekerjaan rumah tangga tercermin dalam interaksi sehari-hari di lingkungan
keluarga masyarakat setempat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Data dikumpulkan
dari dua sumber utama: hasil wawancara dan observasi langsung serta
dokumentasi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada prevalensi
pola komunikasi yang tradisional, di mana pekerjaan rumah tangga cenderung
ditangani oleh perempuan. Komunikasi antara anggota keluarga sering kali
dipengaruhi oleh kurangnya keterbukaan dan saling pengertian, terutama antara
suami dan istri serta antara orang tua dan anak. Ketidaksetaraan dalam pembagian
kasih sayang dan peran berdasarkan jenis kelamin juga menjadi fokus dalam hasil
penelitian ini. Misalnya, perbedaan dalam pola asuh dan perlakuan terhadap anak-
anak berdasarkan gender masih terasa kuat. Persepsi yang berbeda antara orang
tua terhadap anak-anak mereka dapat mempengaruhi komunikasi dan hubungan
keluarga secara keseluruhan. Selain itu, komunikasi antara sesama anak sering
kali dipengaruhi oleh rasa cemburu dan ketidaknyamanan, yang bisa menjadi
tantangan tambahan dalam mencapai kesetaraan dan kedamaian dalam lingkup
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman mendalam
tentang kompleksitas pola komunikasi keluarga dan tantangan yang dihadapi
dalam mencapai kesetaraan gender di masyarakat setempat.

Kata Kunci : Komunikasi, Keluarga, Kesetaraan Gender.
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ABSTRACT

Name : Najla Nabila Zarco
D:épartement : Communication Sciences

Eémily Communication Patterns in Realizing Gender Equality in Gajah
Sakti Sub district

The title about family communication patterns in the context of gender equality in
Gajah Sakti Village, Mandau District, Bengkalis Regency, highlights the complex
dynamics in relationships between family members. The main aim of this research
is to examine how gender equality in household work is reflected in daily
interactions in the local community's family environment. The research uses a
qualitative approach with interview methods, observation and document analysis.
Data was collected from two main sources: interviews and direct observation as
well as related documentation. The research results show that there is still a
prevalence of traditional communication patterns, where household work tends to
be handled by women. Communication between family members is often affected
by a lack of openness and mutual understanding, especially between husband and
wife and between parents and children. Inequality in the distribution of affection
and roles based on gender is also the focus of the results of this research. For
example, differences in parenting patterns and treatment of children based on
gender are still strong. Different perceptions between parents towards their
children can affect communication and overall family relationships. In addition,
communication between children is often influenced by feelings of jealousy and
discomfort, which can be an additional challenge in achieving equality and peace
within the family. Thus, this research provides an in-depth understanding of the
complexity of family communication patterns and the challenges faced in
achieving gender equality in local communities.

Keywords : Communication, Family, Gender equalitys
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupannya manusia tidak bisa hidup untuk berdiri sndiri karena
manusia dilabelkan sebagai mahkluk sosial yang perlu untuk berkomunikasi
dengan manusia lainnya, baik itu perasaan, kemauan, bertanya, atau
mengungkapkan pendapatnya. Dengan kodratnya demikian secara tidak langsung
manusia akan membuat suatu komunitas yang lebih besar yang disebut
masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok terkecil masyarakat yaitu
keluarga. Sehingga bisa dikatakan keluarga adalah sistem sosial terkecil yang ada
didalam masyakarat. Hal ini terjadi sebab di dalam keluarga terjalin hubungan
yang continue dan penuh keakraban, sehingga jika terjadi pada salah satu anggota
keluarga masalah tertentu, maka anggota keluarga yang lain biasanya ikut
merasakan peristiwa itu.(Dewi & Hayat, 2023)

Keluarga yaitu zona terkecil yang terdapat dalam semacam susunan
masyarakat . Keluarga terdiri berdasarkan kepala keluarga dan juga sebagian unit
keluarga yang ada ikatan sedarah serta tinggal dan juga berteduh dalam satu atap
dengan situasi bersama terikat serta ketergantungan antara satu dengan yang lain.
Keluarga pula sebagai sarana mula yang jadi tempat anak belajar serta berlaku
selaku makhluk sosial. Bagi Undang-Undang nomor 52 Tahun 2009 mengenai
pertumbuhan Kependudukan serta Pembangunan Keluarga menginterpretasikan
kalau keluarga selaku komponen terkecil dalam publik yang terdiri dari suami
istri, ataupun suami, istri dan anaknya , atau ayah serta buah hatinya.(Qomariah,
2019)

Dalam keluarga, perempuan hanya dipandang sebagai donor energi untuk
pekerja rumah tangga yang tidak dibayar juga harus mendukung pekerja laki-laki
(suami mereka) melahirkan dan membesarkan anak, ini akan membentuk tenaga
kerja generasi berikutnya yang baru (Jones et al. 2016) . “Gender” sendiri berarti
jenis kelamin juga diartikan sebagai watak, karakter bergabung dengan tipe yang
dibangun secara sosial dan Budaya. Lips mengartikan gender sebagai “cultural
eXpectation for woman and men,” atau harapan-harapan budaya terhadap laki-laki
dan perempuan (Pratama, 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hochschild mendapatkan hasil
bahwa 48% wanita menginginkan perubahahan pembagian pekerjaan baik
domestic maupun berbayar dengan pasangannya. Namun demikian menurut
Gelfand et al, ketika sudah memiliki pasangan, individu akan mengesampingkan
keinginannya sendiri dan lebih berorientasi pada kepentingan bersama dalam hal
hubungan. Bahkan negosiasi dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan dan
memperkuat hubungan serta akan berpengaruh pada hubungan jangka panjang
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(Hapsari, 2021)

Dalam keluarga biasanya anak dan orang tua menjalankan interaksi yang
dekat. Keluarga berlaku penting dalam membuat personalitas seorang serta
memberikan penjelasan serta keterampilan guna melaksanakan fungsi-fungsi
sesial yang terdapat dalam kehidupan. Keluarga yakni sekumpulan orang yang
dihubungkan oleh jalinan perkawinan, menjadikan, kelahiran yang bertujuan
menciptakan dan menjaga budaya yang umum, meningkatkan perkembangan
fisik, psikologis,sentimental dan sosial dari setiap anggota keluarga. (Rahmawaty,
2015)

Tapi dalam berumah tangga tidak lepas dari terdapatnya permasalahan,
dari perihal kecil baik dikarenakan perkara sepele atau permasalahan yang besar.
Dalam berumah tangga juga tidak mampu Kkita cegah dengan terdapatnya
diskrepansi opini yang dimana mampu berdampak salah satu bagian keluarga
ataupun sepasang suami istri. Suami dan istri wajib mampu sama-sama mengalah ,
mengerti serta mampu menyikapi kasus itu dengan positif . divergensi opini bukan
hanya antara suami serta istri tapi juga orangtua terhadap anak, yang dimana
mampu berdampak permasalahan serius.(Pratama, 2021)

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk
sebuah keluarga. Sedangkan keluarga merupakan komponen yang paling utama
dan pertama dikenal anak, bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan
anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan para ahli berikut ini Samsul Nizar mengatakan: “Bahwa keluarga
(lingkungan rumah tangga), pada umumnya merupakan lembaga pertama dan
utama dikenal anak. Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang
pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan kasih
sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya. (Rahmawaty,
2015)

Nampaknya, masalah keluarga pada saat ini maupun di masa mendatang
akan semakin kompleks karena banyak perubahan dalam masyarakat yang
berlangsung sangat cepat. Selain itu, tantangan yang dihadapi keluarga juga
semakin beragam. Dalam realitanya, telah terjadi perubahan sosial yang pesat
sehingga menimbulkan adanya keresahan karena nilai-nilai lama yang diandalkan
oleh komunitas kurang dapat dimanfaatkan lagi. Kondisi tersebut sangat
berpengaruh terhadap perubahan peran yang dimainkan oleh suami istri, yang
berdampak pada relasi antara suami istri dan keluarga.(Pratama, 2021)

Berdasarkan hasil pra riset yang peneliti lakukan ke beberapa RT di
kelurahan Gajah Sakti, Kecamatan, Mandau. Kabupaten, Bengkalis.
Mengungkapkan adanya perbedaan pendapat di rumah tangga yang memilki
permasalahan. Pada hari Minggu, 11 Maret 2023, Pukul 10.00 WIB, saya
melakukan wawancara bersama seorang narasumber yaitu Buk Elizzamiarti (47
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tahun), mengenai kesetaraan gender di dalam keluarganya.
“Belum ada kesetaraan itu dalam rumah tangga saya pribadi, apalagi di
sekeliling saya, karena kesenjangan ekonomi, makanya kadang cara
mendidik dan merawat anak itu beda, dalam keluarga saya saja
pembagian kerja di dalam rumah tidak adil, apalagi saya punya anak
semua laki-laki , ada 3 orang. Seharusnya mereka ikut membantu.
Dari hasil wawancara dengan Ibu Elizzamiarti bahwa benar adanya ketidakadilan
gender dalam keluarganya masih belum terwujud. Dan ini membuat ia merasakan
adanya beban jika hanya perempuan atau istri saja yang harus melakukan
pekerjaan rumah tangga. Selain itu pada hari Minggu, 11 Maret 2023, pukul 11.00
WIB, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang (45 tahun) :
“Banyak yang belum adil di kelurahan Gajah Sakti ini karena kalau disini
laki-laki itu biasanya lebih mendominasi baik dia dalam segi dirumah
tangga, Kalau perempuan kategorinya memasak, dalam kesetaraan
gender laki-laki ikut jugalah, apa yang dikerjakan perempuan seharusnya
dikerjakan juga oleh laki-laki, setidaknya istrinya nyuci kain, suaminya
jemur kain. itu salah satu contoh kecilnya saja. ”
Dan sang istri juga merasa bahwa kewajiban mengurus dan membesarkan anak
juga tugas bersama karena hal ini tidak bisa di lakukan sendiri agar sang anak
dapat tumbuh kembang dengan sehat dan baik secara mental ataupun fisik.
Sedangkan sang suami merasa bahwa itu hanya tugas perempuan dan kewajiban
nya hanya mencari uang, tugas istri hanya di rumah saja mengasuh anak dan
pekerjaan rumah. Kekerasaan pada fisik juga kerap terjadi akibat pertengakaran
yang kecil ataupun besar, yang bisa merusak fisik ataupun psikis korban yang
akhirnya mengacu pada perceraian. Hal ini juga dikatakan pada hasil wawancara
Minggu, 11 Maret 2023, pukul 11.00 WIB, dengan lbu Nani (48 tahun) ibu
rumah tangga yang hasil wawancaranya berisi

“Begini sebenarnya saya merasa keberatan itu pasti ada karena kalau
kita secara manusiawi ya kalau kita terlampau atau terlalu banyak
mengerjakan sesuatu itukan terlalu capek sementara apa yang Kkita
kerjakan itu betul-betul perlu jadi kalau semuanya tertumpu pada kita
sendiri itu gak bisa soalnya itu akan berimbas pada anak-anak, kita
capek.”

Lain hal pada anak yang merasa bahwa orang tuanya masih belum bisa
adil antar anak lainnya. Seperti anak paling tua selalu mengalah demi sang adik,
dan merasa ketika anak lainnya mengahasilkan uang lebih darinya, mereka lebih
di.sayang. Dan juga selau di banding- bandingkan. Hal ini membuat sang anak
merasa adanya pembedaaan kasih sayang yang terjadi di keluarganya.

Berdasarkan hasil percakapan singkat dengan salah seorang anak
kelurahan Gajah Sakti yang mengatakan.
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“aku merasa orang tua gak adil antara aku sama abang, karena abangku lebih
berpangkat dan dia bekerja dibanding aku, jadi orangtua lebih memperhatikan
dia, terus aku selalu harus ngalah sama adek, jadi aku merasa kadang
orangtua gak sayang sama aku, terlalu dibandingkan sampai aku ngerasa gak
penting dalam keluarga, papa juga terlalu cuek sama keluarga. ”

“aku ngerasa di asingkan sama abang sendiri, mama sama papa selalu nomor
satukan abang, kadang jadi merasa kurang nyaman kalau dirumah apalagi
kalau abang ada, karena gita perempuan semua nya yang disuruh apa-apa
aku, kalau anak laki-laki di istimewakan. Pengen bilang langsung sama orang
tua tapi takut ngerasa aneh.”

Tidak semua orang memahami makna kesetaraan gender, sehingga
pencapaian kesetaraan gender dalam keluarga masih jauhdari harapan. Oleh sebab
itu; diperlukan penelitian mendalam tentang Komunikasi Keluarga Dalam
Mewujudkan Kesetaraan Gender di Kelurahan Gajah Sakti.

1.2 Penegasan lIstilah

1. Pola Komunikasi Keluarga

Menurut Rae Sedwig (1985) dalam situs all about teory, Komunikasi
Keluarga adalah suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap
tubuh (gesture), intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image,
ungkapan perasaan serta saling membagi pengertian.
2 Kesetaraan Gender

Kesetaraan Gender adalah suatu keadaan setara antara perempuan dan laki-
laki dalam hak (hukum) dan kondisi (kualitas hidup). Gender adalah pembedaan
peran, atribut, sifat, sikap tindak atau perilaku, yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat atau yang dianggap masyarakat pantas untuk laki-laki dan
perempuan. Gender adalah pembagian karakteristik keberadaan manusia,
ditentukan atas dasar sosial dan budaya. Sifat-sifat ini dapat ditukar antara betina
dan jantan. Pembagian fitrah manusia terbagi menjadi perempuan, yang memiliki
sifat yang sama dengan perempuan, seperti kelembutan dan kesabaran, dan laki-
laki yang memiliki sifat yang sama dengan laki-laki dan kebalikan dari
perempuan. (Zhafarina dkk., 2023)

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana pola komunikasi keluarga dalam mewujudkan kesetaraan gender di
kelurahan Gajah Sakti?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi
keluarga dalam mewujudkan kesetaraan gender di keluarahan Gajah Sakti.
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1.5 Kegunaan Penelitian

1. Teoritis. Berdasarkan manfaat secara teoritis penelitian ini semoga dapat
bermanfaat bagi dunia akademis khusunya dalam bidang IiImu Komunikasi
semoga juga dapat menjadi sebuah keilmuan yang dapat meberikan
pemeikiran-pemikiran yang lebih baru dan lebih segar. Semoga menjadi
khasanah keilmuan untuk pembaca pada umumnya, dan untuk peneliti pada
khususnya terlebih untuk bidang ilmu Komunikasi.

2. Praktis. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
pengatahuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan peneletian ini, peneliti membagi dalam lima bab
pembahasan, dimana masing masing bab ini dibagi menjadi sub bab dengan urian
sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV :

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan mengenai Latar Belakang, Penegasan Istilah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Berisikan Kajian Teoritis, Kajian Terdahulu dan Kerangka Berpikir.
METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas data dan teknik dan analisis data.
GAMBARAN UMUM

Gambaran umum berisikan mengenai subyek penelitian yaitu
berisikan tentang sejarah, visi dan misi, dan struktur organisasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab V yang berisi mengenai Hasil Penelitian dan Pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisikan
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian
— penelitian selanjutnya sebagai masukan atai pertambangan

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIR
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hardsen Julsy Imanuel Najoan tahun 2015

yang Dberjudul “Pola Komunikasi Suami Istri Dalam Menjaga
Keharmonisan Keluarga Di Desa Tondegesan Il Kecamatan Kawangkoan
Kabupaten Minaha” membahas mengenai Pola Komunikasi antara suami
istri dalam menjaga keharmonisan keluarga, selalu melakukan cara
berkomunikasi secara langsung atau verbal komunikasi, dengan
berkomunikasi secara langsung, hubungan semakin baik, karena didasari
keterbukaan, kejujuran dan rasa saling percaya antara suami dan istri.
Dalam menjaga keharmonisan keluarga, ketika suami dan istri
mengahadapi permasalahan dalam segala hal, selalu mengedepankan
berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Cara berkomunikasi dengan
nada yang lembut sering di lakukan dalam menjaga hubungan suami istri,
namun yang sering kali menggunakan nada lembut dalam berkomunikasi
adalah istri sementara suami masih cenderung agak kasar dalam
berkomunikasi dengan istri ketika menyelesaikan permasalahan. Hal ini di
pengaruhi oleh beban serta tekanan pekerjaan serta tanggung jawab
sebagai kepala rumah tangga. Media komunikasi yang lebih sering
digunakan dalam menjaga keharmonisan keluarga, masih lebih dominan
pada penggunaan hanphone dengan berbicara langsung untuk
menyampaikan pesan antara suami istri. Ketimpang penggunaan media
lain seperti sms, jejaring sosial dan lain-lain. Hal ini dipengaruhi
kebanyakan suami istri di desa Tondegesan Il belum terlalu memahami
penggunaan sms tersebut. Hubungan teori kepercayaan yang mendasari
penelitian ini adalah dalam hubungan antara suami dan istri perlu
ditumbuhkan sebuah kepercayaan antara keduanya. Perbedaan penelitian
ini dengan penulis yaitu bahwa penelitian ini hanya berfokus pada pola
komunikasi suami dan istri saja. Sedangkan penulis lebih kebagaimana
pola komunikasi keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati tahun 2018 yang berjudul
“Pola Komunikasi Dalam Keluarga” membahas mengenai tujuan Pola
Komunikasi dalam keluarga adalah komunikasi yang terjadi diantara orang
tua dengn anak-anaknya dan suami dengan istri, dalam berbagai hal
sebagai sarana bertukar pikiran,mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian
orang tua kepada anaknya, dan penyampaian segala persoalan atau keluh
kesah dari anak kepada kedua orang tuanya. Selanjutnya hakekat pola
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komunikasi dalam keluarga dilaksanakan sebagai upaya untuk
menciptakan keluarga yang saling mengenal dan saling memahami sesama
anggota keluarga sehingga dari situ dapat tercipta suasana yang harmonis
dalam keluarga. Adapun untuk terciptanya pola komunikasi yang efektif
dalam sebuah keluarga harus melakukan beberapa hal anatara lain (a)
Mendengarkan apa yang disampaikan dan membaca yang tidak
disampaikan dengan melihat ekspresi wajah.(b) Bertanya dengan
pertanyaan yang tepat untuk menggali informasi. (c)Menyampaikan
masalah diri sendiri dengan baik.(d) Cari waktu yang tepat untuk
berkumpul. (e) Mencari informasi dari teman dekat suami atau anak
tentang masalah yang dihadapi. Perbedaan judul tersebut dan
pembahasannya dengan penulis yaitu penulis menggunakan kesetaraan
gender terhadap pola komunikasinya. Sedangkan ini hanya mengenai pola
komunikasi keluarga dan anak saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Noviani tahun 2022 , membahas
mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam
Keluarga” dalam penelitian ini membahas mengenai Persepsi masyarakat
mengenai kesetaraan gender di dalam keluarga secara implementatif sudah
banyak dilakukan oleh masyarakat, akan tetapi masyarakat belum
memahami arti atau makna kesetaraan gender secara istilah. Pendidikan
keluarga keluarga berwawasan gender dapat dianggap sebagai salah satu
pendidikan yang efektif dan strategis untuk menanamkan dasar-dasar nilai
kehidupan, khususnya nilai keadilan dan kesetaraan gender. Sehingga
peneliti bertujuan agar pendidikan keluarga berwawasan gender dalam
keluarga ini sangat penting untuk diimbangi dengan penanaman nilai
agama dan sifat kodrati perempuan, agar kesetaraan gender yang dipahami
dalam keluarga tidak berlebihan. Perbedaan dengan penelitian peneliti
ialah bahwa masalah dalam penelitiannya sedikit berbeda dimana peneliti
lebih dominan bagaimana cara Pola Komunikasi Keluarga Dalam
Mewujudkan Kesetaraan Gender, bukan mengenai persepsi masyarakat.
Penelitian yang dilakukan Muazin Pratama tahun 2021. Membahas
mengenai  “Keharmonisan Komunikasi Keluarga Dalam Praktek
Kesetaraan Gender” dalam penelitian ini bertujuan mengkaji kesetaraan
gender dari segi perakteknya bagi keharmonisan komunikasi yang
berlangsung sehari-hari dalam lingkup keluarga masyarakat desa Terong
Tawah. Permasalahan yang terjadi dalam keluarga tersebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor permasalahan, faktor permasalahan yang
mempengaruhinya seperti pemenuhan hak dan kewajiban sebagai suami
isteri, ketahanan Perkonomi keluarga yang ditunjang dari pembaian kerja,
dan miskomunikasi antar anggota keluarga. Fokus permasalahan yaitu
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untuk mengetahui dan mengkaji konstruk pemeikiran, praktek riil dalam
kehidupan sehari-hari, dan dampak yang terjadi akibat penerapan
kesetaraan gender. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini
ialah penelitian ini lebih mengkaji kesetaraan gender dari segi praktek
keharmonisannya.

Penelitian yang dilakukan olen M.Taufik “Persepsi MAasyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga (Di Desa Mattiro Ade
Kabupaten Pinrang)” penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai
bagaimana persepsi masyarakat terhadap kesetaraan gender dalam
Keluarga di Desa Mattiro Ade, sistem kesetaraan gender sangat bagus
dijalankan dalam keluarga karena mengajarkan kita saling kerjasama dan
tanggung jawab pada peran masing-masing, konsep kesetaraan gender
masyarakat Desa Mattiro Ade dalam keseharian mereka telah menjalankan
konsep kesetaraan gender karena tidak ada batasan dalam menjalankan
peran domestik atau publik, kesetaraan gender bagi masyarakat Desa
Mattiro Ade adalah saling pengertian, saling bertanggung jawab, saling
ikhlas, penuh dengan kasih sayang, harmonis demi kelanggengan dan
kesejahteraan rumah tangga. Wujud kesetaraan gender dalam keluarga di
Desa Mattiro Ade, konsep pembagian peran merupakan konsep Yyang
dijalankan pada keluarga Desa Mattiro Ade karena mereka memiliki
tanggung jawab masing-masing, suami bertanggung jawab bekerja pada
urusan publik seperti mencari nafkah untuk memenuhi  kebutuhan
keluarga dan istri bertanggung jawab bekerja pada urusan domestik,
seperti mengurus urusan rumah tangga, memasak, mencuci dan merawat
anak, akan tetapi tidak ada batasan bagi laki-laki atau perempuan jika
ingin berperan pada kedua peran tersebut. Penelitian ini ada beberapa
perbedaan dengan penelitian peneliti, karena penelitian ini lebih mengacu
pada pandangan masyarakatnya terhadap kesetaraan gender di desa
Mattiro Ade Kabupaten Pinrang, sedangkan penulis mengacu pada pola
komunikasi keluarga dalam mewujudkan kesetaraan gender itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Desa Yoanita tahun 2022 yang berjudul
“Pola Komunikasi Keluarga Di Mata Generasi Z” membahas mengenai
secara keseluruhan penelitian ini bertujuan memperlihatkan bahwa
keluarga-keluarga mengimplementasikan orientasi komunikasi keluarga
dalam bentuk dan latar berbeda. Kebersamaan tidaklah ditemukan secara
otomatis, harus ada komitmen untuk mengupayakannya. Instan messaging
adalah merupakan penunjang dan terjadinya komunikasi yang
berkesinambungan dalam keluarga dengan menggunakan metode
kualitatif. Perbedaan penelitian ini lebih mencari informan berumur 18-25
tahun, sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak adanya batasan
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umur dengan informan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Qomariah Hatuwe tahun 2013 yang
berjudul “Pola Komunikasi Keluarga Dalam Mencegah Kenakalan
Remaja ( Di Kelurahan Gersik Kabupaten Penajam Paser
Utara) "membahas mengenai Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola
komunikasi keluarga dalam mencegah kenakalan remaja di Kelurahan
Gersik Kabupaten Penajam Paser Utara. Analisis data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu analisis data
yang diawali dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disebutkan bahwa pola komunikasi yang digunakan dalam mencegah
kenakalan remaja di Kelurahan Gersik Kabupaten Penajam Paser Utara
adalah menggunakan pola komunikasi interpersonal dengan intensitas atau
frekuensi yang baik tetapi minim dalam penggunaan media komunikasi
sebagai penunjang, namun hal ini masih belum berjalan dengan baik,
mengingat masih kurangnya pengetahuan para keluarga disana dalam
menggunakan pola komunikasi dan peranan keluarga sesungguhnya,
sehingga masih smembutuhkan bimbingan dari pihak-pihak terkait agar
pola komuniksi dalam mencegah kenakalan remaja disana biasa berjalan
dengan lancar. Perbedaan pola komunikasi ini dengan penulis yaitu bahwa
penulis membahas mengenai kesetaraan gender di dalam keluarga,
sedangkan penelitian ini membahas mengenai kenakalan remaja di
dalamnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Rahmawaty tahun 2015 yang
berjudul “Harmoni dalam Keluarga Perempuan Karir upaya mewujudkan
Kesetaraan dan Keadilan gender dalam Keluarga” membahas mengenai
untuk menjelaskan hubungan gender dalam karir keluarga. Masalah yang
sering timbul dalam keluarga karir ganda adalah ideologi gender dalam
masyarakat, khususnya yang terkait dengan stereotip gender dalam kerja
dan distribusi jender tenaga kerja. Oleh karena itu, hubungan gender dalam
karir keluarga yang dapat dibangun melalui kemitraan gender adalah
persamaan dan keadilan antara suami dan istri, dan anakanak, baik laki-
laki dan perempuan dalam melakukan semua fungsi keluarga melalui
pembagian peran dan tenaga kerja, baik dalam masyarakat, wilayah
domestik dan sosial. Melalui kemitraan dan hubungan gender yang
harmonis dalam keluarga, mereka dapat merealisasikan kesejahteraan
keluarga dan kesetaraan gender. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu bahwa penulis lebih memusatkan bagaimana pola
komunikasi keluarga dama kesetaraan gender. Sedangkan ini lebih
memusat bagaimana wanita karir atau bekerja dalam upaya mewujudkan
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kesetraan gender di dalam keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Herlen Puspitawati tahun 2013 berjudul
“Fungsi Keluarga, Pembagian Peran Dan Kemitraan Gender Dalam
Keluarga” membahas mengenai Dimulai dari harmonisasi gender di
tingkat keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat, akan terbentuk
harmonisasi dan keteraturan di tingkat masyarakat, dan mewujudkan
ketahanan bangsa dan negara yang kokoh, adil, dan sejahtera. Melalui
kerjasama gender yang baik dalam keluarga, akan membentuk kerjasama
gender yang baik di semua aspek kehidupan, seperti aspek ekonomi,
sosial, budaya, kemasyarakatan di semua tingkatan masyarakat dan negara.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menuju negara yang adil dan
makmur dapat dicapai melalui strategi meningkatkan kesejahteraan
keluarga dengan relasi gender yang harmonis di semua lapisan masyarakat.
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian
ini lebih memfokuskan fungsi keluarganya sedangkan penulis meliputi
keseluruhannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih dan Fitri 2017 yang berjudul
“Peran Komunikasi Ayah dalam Perkembangan Mental Anak: Studi atas
Santri Putri Pondok Tahfidz Karanganyar” Kegiatan dan rutinitas
komunikasi antara ayah dan anak akan mengalami proses komunikasi yang
disebut interaksi simbolik, 3 prinsip utama teori ini yaitu meaning
(makna), language (bahasa), dan thought (pemikiran). Sedangkan kualitas
komunikasi menurut pemikiran Lasswel (1997) dipengaruhi oleh beberapa
aspek vyaitu keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, empati dan
mendengarkan. Melalui studi lapangan ini peneliti menemukan bahwa
Kualitas komunikasi dipengaruhi beberapa aspek diantaranya kesadaran
diri, keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, empati, mendengarkan, kata-
kata positif, pemikiran, keteladanan, kebersamaan aktivitas dengan anak,
kesantunan bahasa, keilmuan, dan kolaborasi. Hal-hal yang dapat
menghambat kualitas komunikasi keluarga diantaranya kata-kata negatif,
tindak kekerasan orang tua, ejekan, pembandingan, sikap iri, tidak ada
kesadaran diri, agresif, kurang memberi nasihat, lebih perhatian kepada
anak orang lain dan lain sebagainya. Mental-mental positif yang dapat
dibentuk ayah kepada anaknya melalui komunikasi verbal dan non verbal
diantaranya mental kecerdasan emosi menghadapi permasalahan, tenang
menghadapi masalah, pengunaan logika berpikir, semangat berusaha,
keberanian, percaya diri dan lain sebagainya. Persamaan peneliti dengan
penelitian ini ialah sama membahas mengenai hubungan ayah dengan anak
sehingga terdapat suatu permasalahan yang hampir sama mengenai
komunikasi dengan anak.
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22 Landasan Teori
2.2.1 Komunikasi

Pengertian komunikasi secara terminologi menurut para pakar komunikasi
mengacu pada aktivitas hubungan manusia yang biasa terjadi secara langsung
maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dibawah ini merupakan
beberapa pengertian komunikasi menurut para pakar komunikasi diantaranya:

a. Menurut Agus M.Hardjana (2016 :15) “Komunikasi merupakan
kegiatan dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu
kepada orang lain dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan
tanggapan kepada pengirim pesan”.

b. Deddy Mulyana (2015 : 11) “Komunikasi adalah proses berbagi makna
melalui prilaku verval dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih”.

C. Andrew E. Sikula (2017 : 145) “Komunikasi adalah proses pemindahan

informasi, pengertian, dan pemahaman dari seseorang, suatu tempat,
atau sesuatu kepada sesuatu, tempat atau orang lain”.
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi
merupakan suatu proses dimana komunikator menyampaikan pesan
yang berupa ide, gagasan, pemikiran kepada komunikan melalui media
tertentu yang efisien untuk memberikan pengertian atau makna yang
sama terhadap komunikan

A. Bentuk-bentuk Komunikasi

Menurut Lukas Dwiantara (2015 : 27 — 30) bentuk dari komunikasi
terdiri dari :

1. Komunikasi Interpersonal (Interpesonal Commucation) Komunikasi
interpesonal pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang
dilakukan dua orang atua lebih secara langsung (tata muka) dan
dialogis.

2. Komunikasi Kelompok (Group Communication) Komunikasi kelompok
pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang dilakukan oleh
sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan oleh
kelompok itu

3. Komunikasi Massa (Mass Communication) Komunikasi massa
merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan media (saluran)
dalam menghubungkan komunikator dan komonikan secara massal,
berjumlah banyak, bertempat tinggal jauh (terpencar), sangat heterogen
dan menimbulkan efek tertentu.
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2.2.2 Pola Komunikasi

Menurut Djamarah, pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami Pengertian Pola komunikasi
diartikan menjadi bentuk atau pola hubungan 2 orang atau lebih pada proses
pengiriman serta penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan yg dimaksud dapat
dipahami. Dimensi pola komunikasi terdiri berasal 2 macam, yaitu pola yang
berorientasi di konsep dan pola yg berorientasi pada sosial yg mempunyai arah
hubungan yang berlainan. (Soenarto, 2006).

Tubbs serta Moss mengatakan bahwa pola komunikasi atau korelasi itu
dapat diciptakan sang komplementaris atau simetri. pada hubunngan
kemplementer, satu bentuk sikap akan diikuti oleh lawannya. contohnya perilaku
mayoritas asal satu partisipan mendatangkan sikap tunduk serta lainnya. pada
simetri, tingkatan sejaun mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan.
penguasaan bertemu menggunakan dominasi, atau kepatuhan dengan kepatuhan.
(Tubbs dan Moss, 2001).Disini kita mulai melibatkan bagaimana proses interaksi
membentuk struktur system. Bagaimana orang merespon satu sama lain
menentukan jenis korelasi yang mereka miliki. Pola komunikasi artinya suatu
gambara yg sederhana berasal proses komunikasi yang menawarkan kaitan
antara satu komponen komunikasi menggunakan komponen lainnya.

Pola Komunikasi diartikan menjadi bentuk atau pola korelasi dua orang
atau lebih pada proses pengiriman, serta penerimaan cara yang tepatsehingga
pesan yang dimaksud bisa dipahami. Dari pengertian diatas maka suatu pola
komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam
preses pengriman serta penerimaan pesan yg mengaitkan 2 komponen, yaitu
ilustrasi atau rencana yg meliputi langkah-langkah di suatu aktifitas,
menggunakan komponen-komponen yang adalah bagian penting atas terjadinya
hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi. Pola
komunikasi ialah bentuk atau pola korelasi antara dua orang atau lebih pada
proses mengkaitkan dua komponen yaitu ilustrasi atau rencana yang menjadi
langkah — langkah di suatu aktifitas menggunakan komponen — komponen yang
merupakan bagian penting atas terjadinya korelasi antar organisasi ataupun pula
insan.
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2.2,3 Komunikasi Keluarga

Dalam pandangan Aziz Safrudin (2015:235), komunikasi keluarga
merujuk pada sebuah pengaturan yang melibatkan penggunaan kata-kata, ekspresi
tubuh, nada suara, tindakan, guna menciptakan citra yang diharapkan,
mengekspresikan perasaan, dan bertukar pemahaman. Berdasarkan Undang-
Undang No. 52 Tahun 2009 tentang Kependudukan dan Pembangunan Keluarga,
Bab 1 Pasal 1 Ayat 6, komunikasi keluarga diartikan sebagai sebuah proses
penyampaian pesan antara anggota keluarga yang melibatkan rasa kebersamaan,
baik sebagai pengirim maupun penerima pesan, dengan tujuan mencapai hasil
bersama melalui proses simbolik atau langsung. Koerner et al. (2017) berkata
bahwa Teori Pola Komunikasi Keluarga (TPKK), merupakan sebuah general
theory atau teori utama yang berfokus pada komunikasi orangtua-anak dalam
kaitannya dengan pembentukan realitas sosial bersama (shared social reality).
Dengan demikian, kiranya teori ini dapat disebut dalam setiap pemetaan teori
komunikasi keluarga. Memperhatikan penilaian anggota keluarga terhadap suatu
iIsu dan menyesuaikan diri dengan penilaian tersebut (orientasi sosial). Dengan
membahas atau mengevaluasi isu bersama-sama (orientasi konsep).

B. Fungsi komunikasi keluarga

Fungsi komunikasi keluaga sangat besar. Komunikasi dalam keluarga
yang menentukan harmonisnya hubungan antar anggota keluarga. Berikut list,
beberapa fungsi komunikasi keluarga. Fungsi komunikasi keluarga, yakni:

1. Memberikan pengertian bagi pasangan tentang hal-hal yang disukai
dan hal-hal yang tidak disukai. Dalam hal ini setiap anggota keluarga,
dapat membagi dan mengungkapkan hal-hal yang ada pada dirinya
sehingga anggota lain dapat mengerti antara satu dengan yang
lainnya.

2. Mengungkapkan pandangan masing-masing tentang bagaimana
menurut pendapatnya mengenai masalah yang terjadi. Perbedaan
pandangan dapat memberikan solusi yang lebih baik, karena
merupakan perpaduan dua pandangan untuk menyelesaikan masalah
yang ada.

3. Memberi pengertian yang lebih dalam tentang siapa sebenarnya
pasangannya. Setiap anggota akan dapat lebih memahami akan diri
anggota lainnya, karakteristik, sifat serta hal yang dapat kita ketahui
dari dalam diri anggota lainnya.

4. Menghilangkan “asumsi” dalam pikiran yang tidak selamanya benar.
Dalam sebuah komunikasi dengan anggota keluarga lainnya, dapat
menambah pengetahuan tenatang sesuatu yang dapat Kita pandang
dari sudut pandang orang lain.
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Mempercepat kasih dan kepercayaan dalam keluarga. Setiap keluarga memiliki
kasih sayang, baik antara suami-istri, orang tua-anak, ataupun antara anak dengan
anak. Komunikasi dapat menimbulkan adanya kepercayaan antara anggota
keluarga lainnya, karena setiap anggota berusaha untuk memberikan kepercayaan
ity

2:2.4 Kesetaraan gender

Kesetaraan Gender adalah suatu keadaan setara antara perempuan dan laki-
laki dalam hak (hukum) dan kondisi (kualitas hidup). Gender adalah pembedaan
peran, atribut, sifat, sikap tindak atau perilaku, yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat atau yang dianggap masyarakat pantas untuk laki-laki dan
perempuan. Gender adalah pembagian karakteristik keberadaan manusia,
ditentukan atas dasar sosial dan budaya. Sifat-sifat ini dapat ditukar antara betina
dan jantan. Pembagian fitrah manusia terbagi menjadi perempuan, yang memiliki
sifat yang sama dengan perempuan, seperti kelembutan dan kesabaran, dan laki-
laki yang memiliki sifat yang sama dengan laki-laki dan kebalikan dari
perempuan.(Dausu, 2020)

A. Bentuk-bentuk Kesetaraan Gender
Menurut Talcot Person :

1. Aspek : Kombinasi sempurna antara laki-laki dan perempuan dalam rumah
tangga.

2. Pendidikan : Di dalam keluarga dalam pendidikan harus dapat setara anak
antar anak, dengan melakukan sekolah bersama, kualitas kelas dan kualitas
pendidikan sama untuk laki-laki dan perempuan.

3. Profesi : Dalam keluarga Karir adalah sama pentingnya untuk laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, kesetaraan kesempatan berkarir professional
untuk laki-laki dan perempuan sangat diperlukan.

4. Pekerjaan di rumah : Di dalam keluarga pengasuhan anak, dan pemeliharaan
rumah bukan fungsi utama perempuan. Semua pekerjaan di rumah harus
dikerjakan oleh laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, ada kontribusi
setara antara suami dan istri

5. Pengambilan keputusan : suatu rumah tangga yang dapat mengambil
keputusan itu harus kedua belah pihak, dalam memilih tempat tinggal,
memilih sekolah, dan keputusan beli dll. Karena laki-laki tidak dapat
mendominasi perempuan, harus ada kesetaraan di dalamnya.

6. Pengasuh anak dan pendidikan : pada umumnya masih banyak perempuan
sebagai istri yang menangani full untuk mendidik anak dan merawatnya
setiap harinya. Padahal hal laki-laki dan perempuan harus melakukannya
dengan berkontribusi secara bersama dalam fungsi ini.
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Dari bentuk- bentuk Kesetaraan Gender di atas peneliti lebik berfokus
kepada pembagian pekerjaan dirumah.

2.3 Konsep Operasional
Berdasarkan teori menurut Fitzpatrick dan Koerner dengan mengganti
istilah orientasi sosial menjadi orientasi kesesuaian dan orientasi konsep menjadi
orientasi percakapan. Menyangkut hubungan antar anggota keluarga dalam satu
keluarga. Penelitian Pola Komunikasi Keluarga yang Diperbarui (PPKKD)
berfokus pada relasi dan interaksi antara orang tua dan anak dalam lingkungan
keluarga. Tujuan dari relasi dan interaksi tersebut adalah untuk mencapai
kesepakatan antara orang tua dan anak. Terdapat dua pendekatan yang dijelaskan
oleh McLeod dan Chaffee dalam Fitzpatrick dan Koerner (2006: 53) untuk
mencapai kesepakatan.
1. Memperhatikan penilaian anggota keluarga terhadap suatu isu dan
menyesuaikan diri dengan penilaian tersebut (orientasi sosial).
2. Dengan membahas atau mengevaluasi isu bersama-sama (orientasi
konsep).
Teori tersebut kemudian diperbarui oleh Fitzpatrick dan Koerner dengan
mengganti istilah orientasi sosial menjadi orientasi kesesuaian dan orientasi
konsep menjadi orientasi percakapan.

1. Orientasi kesesuaian berfokus pada bagaimana anggota keluarga
menerapkannilai-nilai ideologis, sikap, dan pandangan yang sesuai
dengan keyakinan mereka. Keluarga yang menghargai nilai tradisional
biasanya sangat memperhatikan struktur hierarki keluarga. Orang tua
berharap agar setiap anggota keluarga memiliki sikap, nilai, dan
perilaku yang seragam. Oleh karena itu, orang tua cenderung
memilihkan keputusan bagi setiap anggota keluarga.

2. Sementara itu, orientasi dalam percakapan atau komunikasi adalah
bagaimana keluarga dapat menciptakan lingkungan yang memberikan
kebebasan bagi setiap anggota keluarga. Setiap anggota keluarga dapat
mengekspresikan diri dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
sebagai satu kesatuan. Keluarga yang memiliki orientasi percakapan
yang tinggi, sangat terbuka terhadap gagasan dan pendapat setiap
anggota keluarga. Orang tua cenderung mempercayai kemampuan anak
dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan kedua orientasi tersebut, dapat terklasifikasi empat jenis
keluarga:

e Keluarga Konsensus (Consensual Families), keluarga ini

memiliki nilai conformity dan conversation yang tinggi. Orang
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tua memiliki kecenderungan untuk membebaskan anak
berpendapat, namun tetap meyakini bahwa pengambilan
keputusan adalah porsi orang tua.

e Keluarga Pluralistik (Pluralistic Families), keluarga ini
memiliki nilai conformity rendah dan conversation yang tinggi.
Orang tua sangat terbuka pada gagasan dan pemikiran anak dan
melibatkan anak pada proses pengambilan keputusan dalam
keluarga.

e Keluarga Protektif (Protective Families), keluarga ini memiliki
nilai conformity tinggi dan conversation rendah. Orang tua
secara mutlak menetapkan keputusan bagi setiap anggota
keluarga dan cenderung tidak terbuka atas pendapat anak.

e Keluarga Bebas (Laizzes-Faire Families), keluarga ini memiliki
nilai conformity dan conversation yang rendah Seluruh anggota
keluarga diharapkan dapat mengambil keputusan bagi dirinya
sendiri.

Dalam teori TPKK ini dari Fitzpatrick dan Koerner terdapat lima indikator yaitu
suami dan istri, ayah dan anak, ibu dan anak, ayah ibu dan anak, dan hubungan
antara anak dan anak.

2.3.1 Suami dan Istri

Hubungan antara suami dan istri bukan hanya bentuk penyampaian
informasi dan gagasan melainkan menjaga hubungan baik dari keduanya, dalam
konteks ini interaksi antara suami dan istri bukan hanya untuk menjadi baik untuk
berbicara tetapi menjadi pendengar yang baik dari keduanya, seperti halnya
curahan hati, keluhan, saran dan kritik, dan sebagainya demi mempererat
hubungan sebagai suami dan istri. Interaksi antara ayah, ibu dan anak adalah
bagian yang penting bagi anak. Sebagai orang tua yang baik akan melakukan
interaksi kepada anak dalam bentuk yang berbeda— beda bertujuan untuk
mendidik dan mepererat hubungan. Dalam hubungan mereka terdapat macam-
macam jenis keluarga.
2:3.2 Ayah dan Anak

Tempat ayah adalah di sisi anak. Sesibuk apapun ditempat kerja. Anak
yang mendatpat kasih sayang ayah dan ibunya akan bertumbuh lebih cerdas. la
juga memilki 1Q yang lebih tinggi. Ini masuk akal karena anak akan merasa
tenang jika kedua orang tuanya hadir dirumah. Hal ini tenang membuatnya lebih
fokus dan bersemangat saat belajar, baik dirumah maupun disekolah. Anak yang
fokus saat belajar berpeluang berhasil dalam bidang akademik. Kehadiran ayah
akan membuat anak merasa aman. Momen bermain bersama akan selalu di
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kenang dalam anak. Di masa depan, anak terisnpirasi menekuni hal apapun yang
akan membuatnya terkenang pada saat-saat indah bersama ayahnya. Juga dapat
membuat emosi anak lebih stabil.
2.3.3 Ibu dan Anak

Anak- anak remaja secara alami akan membutuhkan ibu mereka sebagai
support system untuk membangun rasa percaya diri dan menghargai diri sendiri.
Jika anak melihat pengasuh utama mereka sebagai seorang yang kasar dan tidak
konsisten, anak-anak akan belajar melihat diri mereka sendiri sebagai orang yang
tidak dapat dicintai dan orang lain sebagai musuh sehingga tidak dapat dipercaya.
Dengan begitu perilaku pengasuhan yang positif akan mampu memberikan contoh
yang baik dalam hubungan. Jika menemukan pola asuh yang positif dari ibu
memberikan dampak besar terhadap pembentukan perspektif anak terhadap
hubungan cinta yang baik. Jadi semestinya anak-anak sudah diajarkan cara
menghargai diri sendiri agar bisa terhindar saat sudah dewasa.
2.3.4 Ayah, Ibu dan Anak

Hubungan sehat anatara anak dengan orang tuanya memengaruhi mereka
berteman dan berhubungan dengan orang lain di masa depan. Anak bisa
mencontoh cara ia berhubungan dengan kedua orang tuanya ke orang lain. Orang
tua kerap mengkritik dan menyalahkan anak membentuk hubungan renggang. Hal
ini berpengaruh pada dirinya saat menjelang remaja dan dewasa, karena itu sangat
penting membangun kedekatan emosional pada anak. Dekat dengan anak bukan
berarti menjadkan mereka anak yang manja, malah akan membuat hubungan ini
menjadi sehat dan bisa membantu kesehatan sosial, emosional, kognitif dan
motivasi seorang anak. Saat ini juga banyak terjadi anak mengantar orang tua ke
panti jompo, inilah pentingnya membangun hubungan baik antar anak dan orang
tua. Sehingga sayang mereka bisa mengakar dan merasa punya kewajiban
terhadap orang tua nya.
2.3.5 Anak dan Anak

Dengan memilki hubungan saudara yang baik, bukan hanya berbagi
kebahagiaan tetapi juga hubungan persaudraan yang akan saling mengisi dan
bahkan akan menasehati kita saat melakukan kesalahan, dan selalu bisa
mengandalkan saudara untuk dimintai saran sebelum membuat keputusan.
Solidaritas antar saudara tidak akan ada batasnya sebanyak apapun orang lain
meninggalkan kita tapi saudara kandung, mereka akan selalu ada dan setia. Meski
jarak memisahkan, kedekatan diantara saudara kandung masih akan selalu kental.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam studi ini, penulis menggunakan pendekatan riset kualitatif, yakni
metode penelitian kontekstual yang memanfaatkan manusia sebagai alat, dan
disesuaikan dengan situasi yang lazimnya terkait dengan pengumpulan data yang
bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylor (Moleong, 2000: 3) . Ini adalah
presedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
kualitatif ditandai oleh tujuan penelitian yang berupaya memahami fenomena
yang tidak memerlukan pengukuran kuantitatif karena fenomena tersebut tidak
memungkinkan untuk diukur secara akurat. Pendekatan ini memungkinkan
pengamatan fenomena dan fakta-fakta sosial, lalu mengungkapkan hasilnya sesuai
dengan realitas yang terjadi di lapangan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut akan
dilakukan. Adapun tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis berlokasi di
Kelurahan Gajah Sakti, Kecamatan Mandau, Duri, Riau . Berdasarkan
pengamatan di lokasi penelitian memberikan pemhaman pada peneliti bahwa
dalam mengatur hubungan komunikasi rumah tangga yang berkesetaraan gender
harus diatur bukan berdasarkan jenis kelamin, tapi lebih kepada kepentigan
bersama dan pengertian. Selain itu pendidikan menjadi salah satu faktor yang
menunjang sehingga pemahaman masyarakat terkait kesetaraan gender bisa
dikatakan faham dan mengerti.

3:2.2 Waktu Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini dilakukan membutuhkan waktu kurang
lebih 3 bulan dilaksanakan pada bulan Februari 2023 hingga Maret 2023.

3:3 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh, Data dalam penelitian ini di kelompokan menjadi dua dan Data dalam
penelitian ini juga bersumber dari hasil dari observasi, wawancara dan
dokumentasi.

19
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3.3.1 Data primer, Sumber Obsevasi dan Wawancara

No Nama Umur Keterangan
1 -+ |Endang Suryani, Guntur, dan Indah |45 tahun — 50 tahun- |Suami Istri dan
21 tahun Anak
2 Elizamiarti, Zul dan Hanafi 47 tahun — 53 tahun — |Suami Istri dan
22 tahun Anak
3 — |Ngatmini Sri Rahayu, Ariansyah dan |50 tahun — 52 tahun  |Suami Istri dan
Anggi 24 Tahun Anak
4 « |Nani Wirman dan Putri 48 tahun — 50 tahun — |Suami Istri dan
19 tahun Anak
5 |Eti Rosalisna dan H.Asmar 55 tahun — 55 tahun — |Suami Istri dan
27 tahun Anak

Memilih informan yang usianya 40 tahun ke atas untuk mengkaji pola komunikasi
keluarga dalam kesetaraan gender memiliki beberapa alasan karakteristik yang
penting:

1.

Pengalaman Hidup yang Panjang: Informan yang lebih tua cenderung
memiliki pengalaman hidup yang lebih panjang dalam berkeluarga.
Mereka telah melalui berbagai tahap perkembangan keluarga yang
mungkin mencakup perubahan dalam budaya dan norma-norma gender.
Kedewasaan dalam Perspektif: Usia yang lebih matang sering kali berarti
kedewasaan dalam memahami kompleksitas hubungan keluarga dan
dinamika gender. Mereka mungkin lebih mampu memberikan refleksi
yang dalam tentang bagaimana pola komunikasi dalam keluarga
berkembang seiring waktu.

Stabilitas dan Kontinuitas: Informan yang lebih tua cenderung memiliki
stabilitas dalam hubungan keluarga mereka. Mereka dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana mereka menghadapi perubahan sosial dan
budaya terkait kesetaraan gender dalam keluarga mereka.

Pola Perilaku yang Teridentifikasi: Dengan usia, informan dapat
mengidentifikasi pola perilaku yang terjalin dalam keluarga mereka terkait
pembagian tugas rumah tangga, pengambilan keputusan, dan peran gender
secara lebih terperinci.

Pengaruh Terhadap Generasi Berikutnya: Informan yang lebih tua dapat
memberikan perspektif tentang bagaimana nilai-nilai dan pola komunikasi
yang mereka terapkan telah mempengaruhi generasi berikutnya dalam
keluarga mereka.

Memahami karakteristik ini membantu dalam merangkul pengetahuan

yang kaya dan pengalaman yang mendalam tentang bagaimana pola komunikasi
keluarga berkembang sehubungan dengan kesetaraan gender, dan bagaimana hal
ini dapat memengaruhi dinamika keluarga secara keseluruhan.

Observasi, bertujuan untuk memberikan makna dari suatu kejadiann atau
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fenomena pada suatu yang tampak. Obsevasi yang dilakuakn yaitu pada setiap
kejadian yang dirasa berkaitan dengan fokus penelitian.

Wawancara, melakukan percakapan, baik itu percakapan yang dilakukan
secara khusus maupun percakapan yang tidak direncanakan atau semiterstruktur.
Narasumber yang peneliti wawancara adalah orangtua antara suami dan istri
beserta anak dalam sebuah keluarga. (Yusanto, 2020)

3:3.2 Data sekunder

Data skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan lembaga lain yang bukan
merupakan pengelolanya, tetapi dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu .
Sumber, Dokumentasi, berupa segala bentuk catatan, buku, jurnal hasil karya
ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian.(METODE PENELITIAN.pdf, t.t.)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian.
Oleh karena itu, data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian
karena menentukan kualitas hasil penelitian. Data diperoleh dari suatu proses yang
disebut pengumpulan data. Menurut Ulber Silalahi pengumpulan data adalah satu
proses mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan
metode tertentu (Ulber Silalahi (2009: 280). Dari pengertian diatas dapat diketahui
bahwa proses pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan berbagai hal
yang akan digunakan sebagai bahan penelitian (F.Fairuz 2020).

3:4.1 Observasi
Pada observasi ini, peneliti mengamati peristiwa, kejadian, pose, dan

sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu diobservasi. (Pratama, 2021)Peneliti
melakukan pengamatan langsung dengan membawa data observasi yang telah
disusun sebelumnya untuk melakukan pengecekan kemudian peristiwa yang
diamati dicocokkan dengan data observasi.
34.2 Wawancara

Dilakukan bertujuan untuk menekan resiko kecanggungan antara peneliti
dan informan. Jenis wawancara ini juga termasuk dalam katagori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas dan tidak kaku. Tapi ada
kalanya akan bersifat resmi. Wawancara adalah sebuah dialog antara
pewawancara untuk mendapatkan informasi dan orang yang di awancarai. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara langsung dan
terpimpin antara penulis dan informan dengan menggunakan daftar wawancara.
Daftar wawancara ini sering di anggap sebagai alat pengumpulan data dan
memperdalam data yang diperoleh dari observasi.(METODE PENELITIAN.pdf, t.t.)
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3.4.3 Dokumentasi

Merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.  Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi adalah mencari data tentang hal atau variabel berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, jurnal, entri, notulen, rapat, buku harian, agenda dan
lainnya. Pada metode dokumentasi ini merupakan sumber non manusia yang
cukup bermanfaat karena telah tersedia sehingga akan relative murah pengeluaran
biaya untuk memperolehnya. (Pratama, 2021)

3.5 Validitas Data

Menurut Sutama dalam konteks desain penelitian, istilah validitas
(keabsahan) itu tidak lain daripada derajat kecocokan (matching) penjelasan
ilmiah mengenai gejala terhadap realitas dunia. Validitas mengacu pada
kebenaran atau kesalahan proposisi yang dihasilkan oleh penelitian. Selain itu,
validitas data jika dinyatakan dengan cara lain adalah suatu kebenaran dan
kejujuran mengenai suatu gambaran, penjelasan, interpretasi, dan simpulan yang
diperoleh dari suatu laporan penelitian.

Keabsahan informasi yang diberikan oleh penulis dalam penelitian ini
yang digunakan yaitu triangulasi . Triangulasi biasa dilakukan dengan upaya
mengkombinasikan atau memadukan metode yang berbeda dalam studi kajian .
Triangulasi data adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data, memanfaatkan
penggunaan selain diluar data untuk pengecekan atau pembanding data tersebut.
Dalam penelitian ini , penulis menggunakan Triangulasi data dengan informan ,
yaitu Perbandingan informan hasil wawancara yang satu dengan sesama informan
lain sehingga data akurat (PENELITIAN KUALITATIF.pdf, t.t.).

3:6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data menurut
analisis model Miles & Hubermen dimana dijelaskan bahwa analisis data meliputi
tiga alur kegiatan yaitu:
3:6.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah tahap penyederhanaan data sesuai dengan kebutuhan
agar mudah mendapatkan informasi. Data yang sudah dikumpulkan akan
dikategorikan atau dikelompokkan menjadi data yang sangat penting, kurang
penting, dan tidak penting. Selanjutnya peneliti bisa menyimpan mana data yang
perlu dan membuang data yang tidak perlu untuk penelitian. Dengan begitu data
akan lebih sederhana dan jelas sehingga mudah ke tahap selanjutnya.(Rijali, 2019)
3.6.2 Pengumpulan Data

Data yang di peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
catatan dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari deskripsi dan refleksi.
Catatan deskriptif adalah catatan yang wajar (catatan tentang apa yang dilihat,
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didengar, dan dialami oleh peneliti, tanpa memberikan pendapat atau interpretasi
penelitian terhadap fenomena yang dialami). Catatan refleksi adalah catatan
kesan, komentar, pendapat, dan interpretasi peneliti terhadap temuan, dan
merupakan bahan rencana pengumpulan data tahap selanjutnya
3:6.3 Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga member kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk
ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Sejarah Dan Kondisi Geografis Kelurahan Gajah Sakti

Gajah Sakti diambil cerita asli seorang Pria yang bernama sakti yang
mempunyai seekor gajah, waktu itu gajah mengamuk kepada pemiliknya hingga
ia mati karena di injak oleh peliharaannya sendiri, sampai jejak kakinya tersebut
dalam dan berbentuk sumur yang diberi nama sumur gajah. Sumur gajah sakti
tersebut terdapat di tengah tengah perumahan warga, dimana memiliki bermacam
macam suku yaitu melayu, minang, dan batak, sampai saat ini sumur gajah
tersebut sangat dimanfaatkan oleh masyarakat karena meskipun musim kemarau,
tetapi sumur tersebut tidak pernah kering.

Kelurahan Gajah Sakti didirikan pada tahun 1985 dengan dasar
pembentukan hukumnya yaitu Peraturan Daerah. Kelurahan Gajah Sakti memiliki
luas wilayah 4 Km? yang terdiri dari 11 Rukun Warga dan 51 Rukun Tetangga
dengan mayoritas penduduk beragama Islam, bersuku Jawa, dan jumlah penduduk
12.708 jiwa. Kelurahan Gajah Sakti sebagian besar di bidang jasa dan
perdagangan. Kelurahan Gajah Sakti memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:

1. Batas Utara : Kelurahan Duri Timur

2. Batas Selatan : Kelurahan Talang Mandi

3. Batas Barat : Kelurahan Batang Serosa & Kelurahan Balik Alam

4. Batas Timur : Desa Harapan Baru

Secara Geografis, letak Kelurahan Gajah Sakti terhadap pusat-pusat kota dan
pemerintahan relatif dekat yaitu sebagai berikut:

1. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 5 KM

2. Jarak dari Kota/lbukota Kabupaten : 200 KM

3. Jarak dari Ibukota Provinsi : 113 KM

4.2 Keadaan Penduduk Kelurahan Gajah Sakti

4.2.1 Jumlah penduduk Kelurahan Gajah Sakti
Jumlah Penduduk yang ada di Kelurahan Gajah Sakti Kecamatan Mandau
akan dijelaskan pada table dibawabh ini

Tabel 1V.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Total
il Laki — laki 6.334 12.708
2 Perempuan 6.374

Sumber : kelurahan Gajah Sakti
Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang ada di wilayah ini
penduduk pria lebih sedikit daripada jumlah penduduk wanita.

24




Bueise|q z
nbusd *q

nBuad ‘e

— =~

‘nery e)sng NIN uizi edug) undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusu

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepi} uedi

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday yMun eAuey uedi

Bueie|iq °|

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

a eydid yey

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

4.2.2

25

Sarana Pendidikan Yang Ada di Kelurahan Gajah Sakti

Tabel 1.2 Sarana Pendidikan Kelurahan Gajah Sakti

No Sarana Pendidikan Jumlah
1 | TK 4 buah
2 SD 5 buah
3 SMP 1 buah
4 | SMA 1 buah
Total Jumlah 11 buah

Sumber : Kelurahan Gajah Sakti

4,2.3 Sarana Kesehatan dan Tempat Iba
Sakti

Tabel 1.3 Sarana Kesehatan dan |

dah Yang Ada di Kelurahan Gajah

badah di Keluarahan Gajah sakti

No Sarana Jumlah

1 Kesehatan 8

2 Ibadah 21 buah
Total 29 buah

Sumber : Kelurahan Gajah Sakti
Untuk lebih jelasnya kembali
memberikan informasi terkait ketersediaan

dipertegas bahwa Tabel tersebut
fasilitas kesehatan, pendidikan, dan

tempat ibadah yang ada di kelurahan Gajah Sakti. Dari tabel itu juga menunjukan
bahwa kesigapan pemerintah desa Terong Tawah dalam menyikapi kebutuhhan

masyarakat terkait fasilitas yang dapat

menunjang peningkata Sumber Daya

Manusia (SDM) memiliki perhatian yang sangat tinggi.

42.4 Mata Pencaharian

Pekerjaan Masyarakat kelurahan Gajah Sakti bermacam ragam yang lebih

menonjol adalah Pedagang.
Tabel 1V.4 Mata Pencarian Kelura

han Gajah Sakti

No Potensi Mata Pencaharian Jumlah
1 PNS/ Honorer 110

2 Guru 95

3 TNI/Polri 10

4 | Wiraswasta / Pedagang 630

6 Buruh 388

7 Penjahit/Pengerajin 25

8 Tukang 40

Sumber : Kantor Kelurahan Gajah Sakti
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pekerjaan yang lebih dominan di
Kelurahan Gajah Sakti adalah Pedagang yang berjumlah 630 orang, kemudian di

susul oleh buruh berjumlah 388 orang.
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Berkaitan ketententuan Negara , kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa harus di kembangkan untuk mengatur kehidupan masyarakat. Salah satunya
dengan membangun sarana dan prasargana ibadah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Penduduk kelurahan Gajah Sakti mayoritas penduduk memeluk
agama islam, dan sebagian yang lain memeluk agama kristen.
Tabel 1V.5 : Jumlah Penduduk menurut penganut Agama

No. Agama Jumlah
1 Islam 7.560

2 Kristen Protestan 2.574

3 Kristen Katolik 1920

4 Budha 654

5 Hindu -

Sumber : Kantor Kelurahan Gajah Sakti

4.2.6 Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Gajah Sakti

LURAH
KELLY FITRIYANA, SH

SEKSI SEKSI TATA
PEMBERDAYAAN PMERINTAHAN
MASYARAKAT,

NOVEORY, S.AP.
ENDANG
SURYANI,S.So0s,M.Si

SOSIAL, DAN BUDAYA

YANA MELIA, SH

SEKSI KETENTRAMAN
DAN KETERTIBAN
UMUM

FITRIA, SH
BEMMY ARIESTA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Gajah Sakti
Sumber : Kantor Kelurahan Gajah Sakti
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian tentang pola komunikasi keluarga dalam
mewujudkan kesetaraan gender di Kelurahan Gajah Sakti adalah sebagai berikut
Pola komunikasi keluarga di Kelurahan Gajah Sakti masih menunjukkan banyak
ketidakseimbangan dalam hal pembagian peran dan perlakuan terhadap anggota
keluarga berdasarkan gender. Hal ini tercermin dari praktik budaya yang menuntut
wanita untuk menanggung sebagian besar pekerjaan rumah tanpa bantuan laki-
laki, yang dapat mengakibatkan ketidakadilan dan masalah di dalam rumah
tangga. Penelitian menyoroti pentingnya komunikasi yang intens dan terbuka
antara suami dan istri, antara orang tua dan anak, serta antara anak-anak sendiri.
Komunikasi yang efektif dapat membantu membangun hubungan yang setara dan
mendukung antara semua anggota keluarga. Ini termasuk penghapusan budaya
patriarki yang merugikan wanita dan penerapan pola asuh yang adil terhadap
semua anak tanpa memandang jenis kelamin.

Meskipun masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam mencapai
kesetaraan gender, beberapa keluarga di Kelurahan Gajah Sakti telah berhasil
mengatasi dinamika ini dengan mengadopsi sikap saling membantu dan
pengertian satu sama lain. Upaya untuk menciptakan lingkungan keluarga yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bersama menjadi kunci dalam
meéwujudkan perubahan menuju kesetaraan yang lebih inklusif dan adil. Dengan
demikian, keluarga di Kelurahan Gajah Sakti memiliki potensi untuk menjadi
contoh bagi masyarakat sekitar dalam mempromosikan kesetaraan gender dan
menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis bagi semua anggotanya.
Langkah-langkah ini tidak hanya mendukung pembangunan hubungan yang lebih
kuat dan saling memahami di dalam keluarga, tetapi juga memberikan fondasi
yang kokoh untuk transformasi sosial yang lebih luas.

o1
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6.2 Saran

Terkait hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka untuk saran yang

dapat diberikan oleh peneliti yaitu
1. Agar masyarakat keluarahan Gajah Sakti secara umum dapat menjaga

keutuhan rumah tangganya dan menjaga konsistensi pemikiran tersebut,
supaya kedepannya menjadi masyarakat yang mengerti seluk beluk akar
masalah yang berhubungan dengan komunikasi keluarga khususnya dari
segi pembagian tugas dalam rumah tangga. Supaya masyarakat keluarga
setempat dapat mensosialisasikan secara melembaga bahwa komunikasi
yang harmonis itu sangat penting kaitannya dengan kesetaraan gender.
Agar masyarakat kelurahan Gajah Sakti menjadikan kesetaraan gender itu
bukan hanya sekedar melakukan saja, melainkan juga harus berdasarkan
pemahaman. Disinilah peran organisasi, pemerintah terkait masyarakat
untuk dapat memberikan pendidikan sejak dini bagi anak-anak kesetaraan
gender yang juga berpengaruh bagi komunikasi dalam keluarga.
Mengoptimalisasikan penekanan dampak negatif dari ketidaksetaraan
gender, sehingga dampak negatif tersebut dapat ditiadakan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menerima perubahan yang berhubungan dengan
relasi gender, selain itu menyadari dengan sesadar-sadarnya hal ini adalah
abgian dari perubahan yang tidak dapat dihindari oleh siapapun.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

1= Informan Kunci :

Keluarga 1 : Endang dan Guntur
Keluarga 2 : Elizamiarti dan Zul
Keluarga 3 : Ngatmini dan Ariansyah
Keluarga 4 : Nani dan Wirman
Keluarga 5 : Eti dan Asmar

® o0 o

2. Informan Pendukung :

Anak- anak dari keluarga 1, keluarga 2, keluarga 3, keluarga 4, dan
keluarga 5.

Pertanyaan Wawancara :

1.

7.
8.
9.

Menurut keluarga bapak dan ibu apakah kesetaraan gender di keluarga ini
sudah adil?

Contoh bentuk ketidaksetaraan yang bagaimana di dalam keluarga rumah
tangga ini?

Apakah bapak atau ibu merasa keberatan terhadap ketidaksetaraan gender
di dalam rumah tangga?

Menurut bapak dan ibu apakah pekerjaan rumah harus dikerjakan secara
bersama?

Bagaimana sikap yang seharusnya bapak atau ibu inginkan dalam
mewujudkan kesetaraan gender di dalam rumah tangga keluarga ini?
Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak laki-laki dan anak
perempuan?

Apakah hubungan kamu sebagai anak sudah dekat dengan ayah?

Menurut kamu sebagai anak apakah sudah merasa dekat dengan ibu?
Bagaimanakah hubungan kamu sebagai anak dengan orang tua?

10. Bagaimana hubunganmu dengan saudara kandungmu?
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DOKUMENTASI
WAWANCARA
Gambar dokumentasi wawancara

© Hak cipta mi Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



58

o
; -
h

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ORVESE CXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

buska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau



N
O
[}
o

=
(]

=

>

(1]

=
Q

o

3

c

=3

=

-~
ah]

=

o
ab]

3

=

Y

=]

o

1]

-

o
Ah])

=}
<

15

=
w

D

o
jab]
©
Q

j\h]

—
4V}

w

@
=

=
=
=~
Y
<
1h]
—
o

=
3.
Q.
A}]
W)
=
-

O
4]
=
—
=

=
juh)
o
QO
o
c

=
o
=
e
jAb]
)
=5
C
P
w
=

0
=~
[\)]
Y
W)
=

o
o
@
=
Q
c
=5
e
)
5
=
b
-
=
@
e
=
Q
Pl
Q
=
=
)
T
0]
=1
=
!
)
=
<
o))
-
Q
<
-
2
=
0
c
z
w
=
w
-
)
A
)
=

(1))
U
@
=

@
c

=
o
3
=
4]
-]

<
4]
=
=
=
=
(0]

o
@
=)

(o]
1))
=]

°
@
=
2
jas
>
(]
=

o
@®
@
=
4]
=

=)
@
=]
(=
7
0]
=
>
Q
]

<
4]
3
©
=

e
@

=
o
w
e
=
4]
-]
)

o
o
=
(4]
=3

©
@
-
=
7
o}
=X
=
=
0]
o
=
|z

=
1))
=
1))
=
wn
[ o=
(]
=]
o]
w
j\)
L

=
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
c
=
-
w
(D
o
QO
Q.
QO
=]
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
5
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
-
=
@
-
<
@
o
C
—,
=
juh]
=3
2
=
=]
o
@
T

L
<}
o
2
T
o
)
=
=
o
c
S
Q
c
=
o
o
=
@
:
==
=
o
<Y]
=
@

RIWAYAT HIDUP

Najla Nabila Zarco adalah Nama penulis skripsi ini. Putri
dari pasangan Bapak Jonizar dan Ibu Susan Nivico sebagai
anak ke 3 dari 4 bersaudara. Penulis dilahirkan di Kota Duri
, Provinsi Riau pada tanggal 28 Desember 2001. Penulis
menempuh pendidikan dimulai dari TK Al-Kautsar |,
Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis , Provinsi Riau
(lulus tahun 2007) melanjutkan ke SD YPIT Mutiara di
Komplek PT. Pertamina Hulu Rokan Duri, Titian Antui,
Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau ( lulus tahun 2013) dan kembali
melanjutkan ke SMP YPIT Mutiara (Lulus tahun 2016) melanjutkan ke SMA 2
Mandau (lulus tahun 2019). Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang
perkuliahan Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dan Mengambil Jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi Public Relation (PR) pada
tahun 2020 melalui jalur SBMPTN. Selama menjadi Mahasiswa, penulis telah
melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Juli — Agustus tahun 2023 di
Rantau Bakung, Kec. Rengat Barat, Kab. Inhu Lalu penulis mengikuti program Job
Training (PKL) di PT. APS di Duri pada bulan September — November tahun 2023.
Dengan rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan
judul “POLA KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MEWUJUDKAN
KESETARAAN GENDER DI KELURAHAN GAJAH SAKTI " di bawah
bimbingan lbu Dewi Sukartik, S.Sos., M.Sc Dan penulis alhamdulillah
menyelesaikan Studi S1 Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan IImu

Komunikasi selama 4 Tahun pada tahun 2024 pada bulan Juli.



